BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Metode
penelitian kualitatif adalah metode penetitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah_ gksper_i_men) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen  kunci, ,,pe‘héémbilan sampel sumber data dilakukan secara
purposive s/amplmg teknik pengumpulan data dé‘ﬁ‘g‘an \triangulasi (gabungan),
analisi§,'d/ata bersifat induktif/kualitatif, dan hasil pené\l‘iti‘gn kualitatif lebih
mendi(ankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 20i|5: 15). Sehingga
penelli.tian ini akan mendeskripsikan tentang analisis pemahg}’lman konsep pada
materill"-.lltrigonometri ditinjau dari kemampuan literasi dig___-ifal siswa kelas X
SMKN ."K_ebonagung |
B. Tempat da.{h___Waktu Penelitian
1. Tempat P.é‘nglitian |
Penelitian-.d”i.lékﬁkéh’ di SMK N’égé'riﬂ.KéBonagung yang beralamat di
JI. Pacitan-Lorok Km. 17 Desa Ketro Kecamatan Kebonagung, Kabupaten
Pacitan. Alasan peneliti memilih di sekolah tersebut adalah
a. Observasi lapangan telah peneliti lakukan bersamaan dengan kegiatan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II.
b. Permasalahan yang menjadi tujuan penelitian ditemukan di sekolah

tersebut.
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Lokasi penelitian belum pernah dilakukan penelitian dengan variabel

terkait.

d. Lokasi penelitian mudah dijangkau dan sangat strategis.

2. Woaktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari sampai dengan bulan

Juli 2022.
_ Tabel 3.1
Waktu Penelitian
No ~ Kegiatan . Bulan _ - _
Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli
1 | Persiapan Penelitian
2 |Pelaksanaan Penelitian
3/} Pengumpulan Data
4 | Penyusunan dan Pelaporan

C. Subjell‘g dan Objek Penelitian

1. Suf)_jek Penelitian

"""-__Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X APHP (Agribisnis

Pengoi"‘ahan Hasil Pertanian) di SMKN Kebf’jnagung 2021/2022.

Penentuan: subjek penelitian ini dilakukan der}g'an purposive sampling.

Purposive saﬁwbl’ihg--fadalaMeknik-—-pen'gdrﬁbilan sampel sumber data

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2017: 300). Penentuan sumber

data pada penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut

a.

b.

Kelas X MM 2 akan dijadikan sebagai kelas uji coba instrumen tes.

Kelas X APHP akan dijadikan sebagai kelas penelitian, kelas tersebut

dipilih karena merupakan kelas dengan jumlah siswa terbanyak yang

mendapat nilai dibawah KKM.
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2. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah topik permasalahan yang akan dikaji dalam
penelitian. Objek dalam penelitian ini adalah pemahaman konsep
trigonometri yang diukur dengan tes, serta kemampuan literasi digital
dengan angket.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data .
Data dalam,,.. p‘éﬁliﬂl.aian ini dibé'r"b'l"eh__‘ dengan menggunakan teknik
pengumputé{ﬁ"data sebagai berikut.
a. :‘,T”és
|: Tes merupakan salah satu dari teknik pengurﬁ'pulan data yang
terdiri dari sejumlah pertanyaan yang akan I(’I,iiajukan kepada
I"'*-‘_.Iresponden. Tes yang digunakan dalam penelitiar__]". ini adalah untuk
;"n.engukur pemahaman konsep siswa pada matgr;i trigonometri. Tes
yang digunakan merupakan tes uraian. |
1) \.7al_‘\iditas Isi
P-ér.lqg.'ljj'i'ér’i"" validitas~ isi .-d-apat dilakukan  dengan
membandingkan antara isi instrumen dengan materi
pembelajaran yang telah diajarkan (Sugiyono, 2017: 182).
Validitas isi dari suatu tes adalah validitas yang dapat dilihat dari
segi kegunaan butir-butir tes yang digunakan untuk mengukur

pemahaman konsep siswa.
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Tingkat Kesukaran

Butir soal pada tes dikatakan baik jika memiliki tingkat
kesukaran yang tepat, yaitu tidak terlalu susah dan tidak terlalu
mudah. Indeks tingkat kesukaran butir tes uraian dirumuskan

sebagai berikut.

b S
Smaks
Keterangan:
P ;,indéks kesukaran butir soal
S = rerata untuk skor butir N\ \

3

Smaks = Skor maksimum untuk butir tersebut\“‘--.wl
(Budiyono, 2018: 86)
Butir soal uraian dikatakan mempunyai fingkat kesukaran

yang baik jika 0,3 < P <0,7.

Uji Daya Beda

Uji daya beda pada soal tes diIakykan untuk mengetahui

per'bedaan_r_qntara siswa -yang. _m.emﬁUnyai kemampuan tinggi

dengan kemampuan rendah. Untuk mencari indeks daya beda
dengan menggunakan koefisien korelasi antara skor butir dengan
skor total sebagai berikut.

nZXY—ZXZY
JnXX2-EXx)2}nYXv2-(Tr)?2

D=r,=

Keterangan:
X = skor butir

y = skor total
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1, = koefisien korelasi antara variabel x dan y

n = banyaknya subjek yang dikenai tes (instrument)

Butir soal uraian dikatakan mempunyai daya beda yang baik
jika D = 0,3.
(Budiyono, 2018: 86)

4) Uji Reliabilitas
Reliabilitas instrumen merupakan syarat dilakukannya
pengujian v__;_a_l_id-itas"ﬁi"n"'str-umgn. Instrumen yang reliabel belum
tentg,,,.'fVéli.d. Untuk menguji &hr.é'l'iabjjitas instrumen  digunakan

_fumus Cronbach Alpha sebagai berikut. ™ )

| S )

Keterangan:

11 = Koefisien reliabilitas instrumen
n = banyaknya butir instrumen
sf = variansi skor butir ke-i
s,? ...;__variansi skor total yang diperq_l_eh’;ubjek uji coba
Tes -aéﬁéf-d_il_(atiakéri rellabel jika indeks reliabilitas yang
diperoleh r;; = 0,70.
(Budiyono, 2018: 81)
b. Angket
Kuesioner atau angket merupakan teknik pengumpulan data yang

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono,
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2017: 199). Angket yang digunakan dalam penelitian yaitu angket
untuk mengukur kemampuan literasi digital siswa. Angket yang
digunakan pada penelitian ini sudah baku, karena merujuk pada
penelitian yang dilakukan oleh Kementerian Informasi dan
Komunikasi mengenai “Status Literasi Digital Indonesia” pada
November 2020. Instrumen-instrumen dalam ilmu sosial sudah ada
yang baku (standard),__kar.en_a___telah teruji validitas dan reliabilitasnya,
tetapi banyak juga yang belurﬁ.”l'j"éku.__‘bahkan belum ada. Instrumen-

inst}mﬁén tersebut dapat dipercaya validitas'dan reliabil itasnya karena

',,s’é/belum instrumen itu digunakan dari pabrikipeneliti telah diuji

validitas dan reliabilitasnya (Sugiyono, 2017: 173). ]

Penyusunan penskoran untuk angket ini me;hggunakan skala

Uikert,

Tabel 3.2
Pedoman Penskoran Angket
Pilihan /| Skor

Sangat Setuju (SS) 5

Y Setuju (S) 4
~“tRagu-Ragu(RG) . 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

(Sugiyono, 2017: 135)
Angket kemampuan literasi digital siswa dikategorikan menjadi
tinggi, sedang, dan rendah. Untuk mengetahui hasil tersebut peneliti

menggunakan rumus sebagai berikut:

X< (u-1,00) (Rendah)
(u—1,00) <X < (u+1,00) (Sedang)
(u+1,00) <X (Tinggi)

Keterangan:
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X = nilai angket kemampuan literasi digital
u = rata-rata nilai angket seluruh siswa
o = standar deviasi
(Azwar, 2010: 109)

Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasa—lahén“-yan_g harus diteliti, tetapi juga apabila
peneliti ,,.ing'iri.."mengetahui halgt.;é{l”" dari responden yang lebih

mendalam (Sugiyono, 2017: 317). Penelitian ini menggunakan

Awawancara tak terstruktur. \Wawancara  tak terstruktur adalah

. wawancara yang bebas dimana peneliti tidak mengg;unakan pedoman

| wawancara yang telah tersusun secara sistematis d,an lengkap untuk

L"--_pengumpulan datanya. Dalam wawancara tidak térstruktur, peneliti

B”ea_!um mengetahui secara pasti data apa yang aqui;diperoleh, sehingga
per:ie.l_‘iti lebih banyak mendengarkan apa ___.yéng diceritakan oleh
inforrﬁan _(S_u._giyono, 2017:321). Mef[__o_d_e _w‘éWancara dalam penelitian
ini dilakukan dengan iemk_[;ﬂ-fﬁ;sive sampling. Purposive sampling

adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu

(Sugiyono, 2017: 300).
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Instrumen Pengumpulan Data

a.

Instrumen Utama

Instrumen utama pada penelitian ini yaitu peneliti sendiri.
Peneliti akan terjun ke lokasi penelitian dengan tujuan untuk mencari
dan mengumpulkan data yang akan digunakan pada penelitian.
Instrumen Bantu Utama
Instrumen bantu utam__a__ dalar_n_ penelitian ini adalah tes dan angket.
1) Tes dalam 'p"éﬂr'l.élitian ini yé{tﬁ-~-_d~iggnakan untuk mengukur hasil

t}elaj/ér siswa. Pada penelitian ini tes yang diberikan berupa tes

uraian dengan materi trigonometri. Tes ter§ebut nantinya akan

dianalisis apakah hasil pengerjaan tes siswa H)emenuhi ketiga
indikator pemahaman konsep, diantaranya tran$lasi, interpretasi,

dan eksapolasi.

2) Angket dalam penelitian ini digunakan untuk":mengetahui literasi

xn’djgital siswa. Angket yang disusun terdi___ri". dari 28 pertanyaan.
Ac.f‘ap\un Kisi-Kisi angket kemampuan xI:_i'térasi digital siswa yang
menga-.cun pada A ‘@ﬁnar'F'réhﬁ-'e-.\/\./(-);k of Reference on Digital
Literacy Skill di dalam Materi Survei Literasi Digital Indonesia

2020 (Kominfo, 2020: 5).
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Kisi-kisi Angket Kemampuan Literasi Digital
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/
c. Anstrumen Bantu Kedua

™,

Aspek Indikator Jumlah Angket
Sub-indeks 1: Informasi dan 4
Informasi dan Literasi Data
Literasi Digital Berpikir Kritis 4

. Kemampuan
Sub-indeks 2: BerkomEnikasi 4
Kemampu_a n dan Etika dalam
Kolaborasi . 4
Teknologi
Sub-indeks 3: Keamanan Pribadi 4
Keamanan Keamanan Perangkat 4
Sub-indeks 4:
Kemampuan-- . Kemampqan 4
Teknologi- Teknoldgl, .
“Jumlah 28

|': Instrumen bantu kedua pada penelitian ini"“@dalah instrumen

wawancara. Wawancara dilakukan = kepada siswa untuk

mendapatkan informasi sebagai pendukung data yéng diperoleh dari

tes kemampuan pemahaman konsep dan angket kemampuan literasi

Eiigital.

E. Keabsahan Data

Pada pen\eiit'i'a'n -kuali,ta_tiLuli_keabsahan'aéta meliputi uji credibility

(validitas internal), transferability (validitas

eksternal), dependabil

ity

(reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas) (Sugiyono, 2017: 366). Uji

kredibilitas adalah uji yang dilakukan untuk memberikan kepercayaan terhadap

data hasil penelitian kualitatif antara lain dapat dilakukan dengan perpanjangan

pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi teman sejawat,

analisis kasus negatif, dan member check.
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Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu (Sugiyono, 2017: 372). Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah triangulasi teknik. Triangulasi teknik digunakan untuk menguji
kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang
sama namun dengan teknik yang berbeda (Sugiyono, 2017: 373). Data yang
digunakan dalam triangulasi_t_eknik_ _adalah data yang diperoleh dari tes dan
wawancara. | : N
. Teknik Ana/lisiéﬂlk’Dﬁata

Teknlk analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
5|stem£1t|s data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatén lapangan dan
bahan-bahan lain, sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat
dllnforma5|kan kepada orang lain. Analisis data dalam penelltlan kualitatif
dllakukan-.._sejak sebelum memasuki lapangan, selama di I__apangan, dan setelah
selesai di Iz;pangan (Sugiyono, 2017: 336). |

Menurut Mlles dan Huberman dalam Suglyono (2017: 337-338)
mengemukakan bahwa analisis data penelltlan kualltatlf menjadi 3 bagian yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

1) Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan

membuang yang tidak perlu. Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya
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cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci
(Sugiyono, 2017: 338)

Tujuan adanya reduksi data, yaitu untuk menyederhanakan data
yang diperoleh selama penggalian data di lapangan. Data yang diperoleh
sudah pasti tentu merupakan data yang sangat rumit, dan juga sering
dijumpai data yang tidak ada kaitannya dengan tema penelitian, akan tetapi
data tersebut bercampur dengan__o_lata yang kaitannya dengan penelitian.

Dalam penelltlan ini red.u..l.{é'i“--.,data dilakukan dengan cara
pengambllan ha5|l tes siswa kemudian dlanallsis menggunakan indikator
darl téori Bloom, meliputi translasi, interpretasi, dan ekstrapola5| serta
méllhat kemampuan literasi digital siswa dari hasil penglglan angket.
Pelnyajlan Data |

Penyajlan data dalam penelitian kualitatif dllakukan dalam bentuk
uralan_ singkat atau naratif. Dengan menyajlkar}r' data, maka akan
memua'a_hkan untuk memaham apa yang terjad__i_-;".merencanakan kerja
selanjutnyé- perdasarkan apa yang telah dipaha‘rfni';tersebut. Penyajian data
dilakukan un;t.u.ln<hrﬁé'r’idapat*gar‘nbér'éhﬁ -lﬂ<.e.s-él-uruhan atau bagian-bagian
tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada tahap ini peneliti berupaya
mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan pokok
permasalahan. Pada penelitian ini, peneliti akan menuliskan uraian singkat
tentang letak kesalahan siswa dalam memahami soal berdasarkan indikator

pemahaman teori Bloom.
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3) Verifikasi (Conclusion Drawing)

Dalam penarikan kesimpulan dapat dicari dengan membuat
kesimpulan awal, kesimpulan sementara, dan masih dapat berubah jika
tidak ditemukan bukti-bukti kuat dan mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan ada tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan
konsisten maka kesimpul_an_..,dapgt digunakan sebagai kesimpulan yang
kredibel. N

Ke/sirﬁbhlan dalam penelitian kualitai‘if“yapg diharapkan berupa
temfue{h baru yang sebelumnya belum pernah ada. ke§_impulan mungkin
dal|bat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan .;,I'ejak awal tetapi
mtljngkin saja tidak karena masalah dan rumusan masala;lh pada penelitian
kua{'lzitatif bersifat sementara dan dapat berkembang___-"lketika penelitian
dilalgulkan (Sugiyono, 2017: 345). Setelah semua __di’;\ta terkumpul dan
dianalilgig oleh peneliti, baik pemahaman kon__s‘ép trigonometri dan

kemampuén_‘ literasi digital siswa, maka dapat q_itijlis kesimpulan.



